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Abstrak
 

<p>Industri tekstil Indonesia telah menempatkan diri sebagai salah satu eksportir terkemuka di antara

berbagai sektor lokal, berhasil memperluas jangkauannya ke pasar global. Meskipun demikian, kinerja

ekspor industri ini masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara tetangga dan rekan global lainnya.

Sejumlah penelitian telah menangani keprihatinan serupa mengenai peningkatan kinerja ekspor tekstil,

dengan fokus pada peran kunci Penanaman Modal Asing Langsung (PMDA) sebagai penggerak utama

untuk meningkatkan daya saing industri lokal baik di negara berkembang maupun negara maju. Penelitian

ini bertujuan untuk menilai dampak nyata PMDA terhadap ekspor tekstil Indonesia, menjelajahi apakah hal

ini berfungsi sebagai strategi efektif untuk mengembangkan komoditas tekstil negara. Dengan menggunakan

data kuantitatif dari sumber yang terpercaya seperti Kementerian Investasi, Badan Pusat Statistik, WITS,

dan Bank Dunia, penelitian ini mengambil pendekatan unik dengan menganalisis data PMDA berdasarkan

asal investor utama dalam industri tekstil Indonesia. Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan faktor-

faktor signifikan lainnya, termasuk partisipasi dalam <em>Global Value Chain (GVC)</em> inflasi, nilai

tukar, teknologi, investasi dalam negeri, dan tarif, untuk mengisolasi pengaruh nyata PMDA dari setiap

negara investor utama dan memberikan wawasan menyeluruh untuk menjelaskan ekspor tekstil Indonesia.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa PMDA dari Hong Kong secara positif memengaruhi ekspor tekstil,

sementara PMDA dari Tiongkok dan Singapura memberikan dampak negatif pada ekspor tekstil Indonesia.

Selain itu, partisipasi dalam GVC, investasi dalam negeri, dan kemajuan teknologi di sektor manufaktur

terbukti dapat meningkatkan daya saing ekspor tekstil Indonesia. Sebaliknya, inflasi dan tarif memberikan

efek negatif pada ekspor tekstil.

......Indonesia's textile industry has positioned itself as a leading exporter among various local sectors,

successfully expanding its reach to the global market. Despite these achievements, the industry's export

performance still falls behind neighboring countries and other global counterparts. Numerous studies have

addressed similar concerns about improving textile export performance, focusing on the pivotal role of

Foreign Direct Investment (FDI) as a primary driver for enhancing the competitiveness of local industries in

both developing and developed nations. This study aims to assess the tangible impact of FDI on Indonesia's

textile exports, exploring whether it serves as an effective strategy for advancing the country's textile

commodities. Utilizing quantitative data from reputable sources such as the Ministry of Investment, Badan

Pusat Statistik, WITS, and the World Bank, this research takes a unique approach by analyzing FDI data

based on its primary investor origins in Indonesia's textile industry. Additionally, the study considers other

significant factors, including Global Value Chain participation, inflation, exchange rates, technology,

domestic investment, and tariff rates, to isolate the genuine influence of FDI from each main investor

country and provide comprehensive insights into explaining Indonesia's textile export. The study's findings

indicate that FDI from Hong Kong positively influences textile exports, while FDI from China and
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Singapore negatively affects Indonesia's textile exports. Furthermore, participation in the Global Value

Chain, domestic investment, and technological advancements in the manufacturing sector are proven to

enhance Indonesia's textile export competitiveness. Conversely, inflation and tariff rates exert negative

effects on textile exports.</p><p> </p>


